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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAN METANOL 

DAUN GANITRI (Elaeocarpus ganitrus Roxb.)  

TERHADAP BAKTERI Propionibacterium acne 

 

Latar Belakang, Daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) merupakan tanaman yang berpotensi 

sebagai antibakteri dan dapat digunakan sebagai suatu alternatif untuk pengobatan jerawat. Daun 

ganitri mengandung senyawa flavonoid, tanin, elaeocarpin dan polifenil. Senyawa yang memiliki 

aktivitas antibakteri yaitu flavonoid dan tanin. Flavonoid sebagai antibakteri dengan cara merusak 

membrane sel bakteri dan tanin sebagai antibakteri dengan cara memprepitasi protein sehingga sel 

bakteri tidak dapat terbentuk.  

Tujuan Penelitian, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

dan metanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) terhadap bakteri Propionibacterium acne 

dan mengetahui diameter zona hambat. 

Metode Penelitian, Penelitian ini menggunakan uji tabung dan KLT untuk identifikasi senyawa 

dan metode difusi paper disk untuk uji antibakteri. Seri konsentrasi ekstrak etanol dan metanol 

daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang digunakan adalah 10, 20, 30, 40, 50 dan 100% 

dengan kontrol positif Klindamisin 0,1% dan kontrol negatif akuades steril. Data dianalisis 

menggunakan uji One Way ANOVA.  

Hasil Penelitian, Hasil uji tabung pada penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan 

metanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) mengandung senyawa flavonoid dan tanin , uji 

KLT menunjukkan adanya senyawa flavonoid. Ekstrak etanol dan metanol dengan konsentrasi 

terendah memiliki diameter daya hambat 2,37 mm dan 10,62 mm, konsentrasi 50% memiliki daya 

hambat 4,38 mm dan 9,37 mm, konsentrasi 100% memiliki daya hambat kuat dengan diameter 14 

mm dan 10,75 mm sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acne. 

Hasil uji statistik menunjukkan p=0.00 < 0.05 yang menyatakan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan pada setiap kelompok perlakuan. 

Kesimpulan, Berdasarkan hasil penelitian ini ekstrak etanol dan metanol daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) mengandung senyawa flavonoid dan tanin memiliki aktivitas 

antibakteri, ekstrak dengan konsentrasi 100 % memiliki daya hambat paling kuat. Analisis data 

menunjukkan p<0.05 perbedaan yang signifikan pada setiap konsentrasi. 

Rekomendasi, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan pelarut dan metode yang 

berbeda.   

 

Kata Kunci : Daun Ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.), Propionoibacterium acne,  jerawat, 

paper disk, Nutrien agar, Klindamisin.  
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ETHANOL AND METHANOL EXTRACTS OF 

GANITRI LEAVES (Elaeocarpus Ganitrus Roxb.) TO Propionibacterium acne BACTERIA 

 

Background, Ganitri leaf (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) is a plant that has the potential as an 

antibacterial and can be used as an alternative for acne treatment. Ganitri leaves contain flavonoid 

compounds, tannins, elaeocarpins and polyphenyls. Compounds that have antibacterial activity are 

flavonoids and tannins. Flavonoids as antibacterial by destroying the bacterial cell membrane and 

tannins as antibacterial by precipating proteins so that bacterial cells cannot be formed. 

Research Purpose, This study aimed to determine the antibacterial activity of ethanol and 

methanol extracts of ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) leaves to Propionibacterium acne and to 

determine the diameter of the inhibition zone. 

Methods, This research used tube test and TLC for identification of compounds and paper disk 

diffusion method for antibacterial test. The concentration series of ethanol and methanol extracts 

of ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) leaves used were 10, 20, 30, 40, 50 and 100% with a 

positive control of 0.1% clindamycin and a negative control of sterile distilled water. Data were 

analyzed using One Way ANOVA test. 

Result, The results of the test tube in this study showed that the ethanol and methanol extracts of 

ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) leaves contained flavonoids and tannins, the TLC test showed 

the presence of flavonoid compounds. Ethanol and methanol extracts with the lowest 

concentrations had inhibitory diameters of 2.37 mm and 10.62 mm, 50% concentration had 4.38 

mm and 9.37 mm inhibitory properties, 100% concentrations had strong inhibitory properties with 

diameters of 14 mm and 10.75 mm so that it can inhibit the growth of Propionibacterium acne 

bacteria. The results of statistical tests showed p = 0.00 < 0.05 which indicated that there was a 

significant difference in each treatment group. 

Conclusion, Based on the results of this study, ethanol and methanol extracts of ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) leaves contain flavonoid compounds and tannins which have 

antibacterial activity, extracts with a concentration of 100% have the strongest inhibitory power. 

Data analysis showed p<0.05 significant difference at each concentration. 

Recommendation, It is necessary to do further research using different solvents and methods. 

 

Keywords: Ganitri leaf (Elaeocarpus ganitrus Roxb.), Propionibacterium acne, acne, paper disk, 

Nutrient agar, Clindamycin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jerawat adalah penyakit pada kulit  yang banyak dialami para remaja 

hingga orang dewasa. Jerawat dapat terjadi pada kulit wajah dapat juga 

terjadi di kulit leher ataupun kulit punggung. Jerawat dapat menjadi sesuatu 

yang mengganggu dan dapat menurunkan kepercayaan diri. Jerawat 

merupakan salah satu penyakit yang dapat sembuh sendiri, namun keadaan 

setiap orang dapat berbeda-beda sehingga ada yang membutuhkan waktu 

hanya beberapa hari untuk sembuh dan ada yang membutuhkan waktu yang 

cukup lama (Sampelan et al., 2017). 

Jerawat dapat disebabkan karena sekresi kelenjar sebaseus yang 

hiperaktif dan hiperkeratosis pada infundibulum rambut. Jerawat juga dapat 

disebabkan oleh beberapa bakteri seperti Propionibacterium acne, 

Staphylococcus epidermis dan Staphylococcus aureus. Propionibacterium 

acne adalah bakteri yang dapat menyebabkan jerawat, selain pada kulit 

wajah bakteri ini juga terdapat dikulit leher, kulit punggung, usus besar, 

rongga mulut dan saluran telinga. Bakteri Propionibacterium acne 

menyebabkan jerawat ketika pori-pori kulit tersumbat yang merusak stratum 

germinativum dan stratum korneum dengan mensekresikan bahan kimia 

yang dapat menghancurkan dinding pori sehingga terjadi jerawat (Afifi, 

Ruhana, 2017). 

Tatalaksana lini pertama pengobatan jerawat dengan menggunakan 

antibiotik kombinasi dengan retinoid topikal dan benzoil peroksida, lini 

kedua tatalaksana jerawat dengan menggunakan antibiotik topikal 

dikombinasi dengan retinoid topikal. Pemberian obat jerawat memiliki 

beberapa efek samping. Penggunaan antibiotik topikal seperti eritromisin 

dan klindamisin apabila digunakan secara monoterapi sering menyebabkan 

resistensi meskipun dapat ditoleransi. Retinoid memiliki efek samping 

seperti iritasi, kemerahan dan kering sehingga pada awal pemberian harus 

dengan konsentrasi rendah dan dinaikkan secara bertahap. Obat jerawat lain 
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yaitu benzoil peroksida juga memiliki efek samping yaitu kering, iritasi, 

eritema dan dermatitis kontak alergi (Sibero et al., 2019).  

Pengobatan jerawat menggunakan bahan kimia memang dapat 

menyembuhkan jerawat namun dapat menimbulkan efek samping yang 

cukup berbahaya, sehingga dibutuhkan alternatif bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai anti jerawat. Penggunaan bahan alam untuk pengobatan 

penyakit memiliki efek samping yang lebih sedikit dari obat bahan kimia. 

Daun ganitri merupakan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai anti 

jerawat (Retnaningsih, 2019). 

Salah satu kasus efek samping penggunaan anti jerawat topikal yaitu 

seorang wanita 52 tahun, suku sunda dating ke klinik kecantikan dengan 

keluhan berupa bercak kemerahan pada wajah tanpa rasa gatal maupun 

nyeri. Bercak mulai muncul saat pasien menggunakan obat anti jerawat 

topikal. Setelah empat bulan,bercak yang tadinya sedikit menjadi semakin 

banyak dan merah, sehingga pasien merasa bercak tersebut sangat 

mengganggu penampilan (Febrina., 2018).  

Tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) merupakan salah satu 

jenis tanaman yang dapat dijumpai di beberapa negara salah satunya 

Indonesia. Tanaman ganitri merupakan tanaman multi guna karena memiliki 

banyak manfaat. Tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) diketahui 

memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, fenolik, alkaloid, 

triterpenoid dan memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri 

gram positif seperti Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Candida 

albicans dan Penicillium sp (Prihanto, 2012). 

Berdasarkan penelitian Swati (2015) daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) mengandung beberapa senyawa seperti flavonoid, tannin, alkaloid,  

dan fenol. Senyawa yang berfungsi sebagai antibakteri adalah flavonoid dan 

tanin. Flavonoid menghambat metabolism energi dengan menghambat 

bakteri menggunakan oksigen. 

Pemilihan pelarut untuk senyawa flavonoid sangat penting karena setiap 

pelarut memiliki sifat dan kemampuan yang berbeda-beda, didasarkan pada 
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tingkat kepolaran senyawa yang di ekstrak dan pelarut. Senyawa flavonoid 

merupakan senyawa polar sehingga pelarut yang digunakan juga harus 

memiliki sifat polar agar menghasilkan kandungan flavonoid yang 

dihasilkan tinggi. Etanol, metanol, aseton, air dan isopropanol merupakan 

pelarut yang bersifat polar (Suryani et al., 2015).  

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan metanol daun ganitri 

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) terhadap bakteri Propionibacterium acne 

penyebab jerawat yang belum banyak di Indonesia .   

1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1  Apakah ekstrak etanol dan metanol  daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus 

Roxb.) memiliki aktivitas terhadap bakteri Propionibacterium acne ? 

1.2.2  Berapakah diameter zona hambat ekstrak etanol dan metanol daun 

ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) terhadap bakteri 

Proionibacterium acne ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan 

metanol daun ganitri (Elaeocarpus Ganitrus Roxb.) yang dapat 

digunakan sebagai alternatif pengobatan jerawat pada bakteri 

Propionibacterium acne. 

1.3.2  Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui diameter zona hambat antibakteri dari ekstrak 

etanol dan metanol daun ganitri (Elaeocarpus Ganitrus Roxb.) 

terhadap bakteri Propionibacterium acne.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu  

Penelitian ini dapat menjadi referensi dibidang kesehatan untuk 

mengetahui potensi antibakteri pada ekstrak etanol dan metanol daun 

ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) 

1.4.2  Manfaat Bagi Praktisi  

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan tentang 

ilmu baru dibidang farmasi terutama bidang mikrobiologi. 

1.4.3  Manfaat Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wawasan penemuan 

baru mengenai obat jerawat yang lebih aman dan dapat digunakan 

oleh masyarakat.  
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1.5  Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  

Peneliti , 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian  

Hasil Penelitian  Perbedaan / 

Persamaan  

Gaurav 

Kumar, 2011 

Uji Aktivitas 

Antimikroba 

Tanaman 

Ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus 

Roxb.) 

Dengan Studi 

In Vitro  

Metode 

disk 

difusi 

Ekstrak air daun 

ganitri 

menunjukkan 

persentase 

penghambatan 

maksimum 

terhadap Basillus 

cereus (124,16%) 

dan Penicillium 

sp (88,26%) 

untuk bakteri dan 

jamur. Nilai 

KHM ekstrak air 

daun ganitri 

terhadap bakteri 

dan jamur 

berkisar antara 

125-1000 µg/ml.  

Persamaan :  

Bagian tanaman 

yang digunakan 

dan metode disk 

difusi. 

Perbedaan :  

Bakteri yang 

diujikan. 

Swati 

Hardainiyan, 

2015 

Elaeocarpus 

Ganitrus 

(Rudraksha): 

Tanaman 

Reservoir 

dengan Efek 

Farmakologis  

 

Metode 

difusi 

cakram 

Ekstrak etanol 

daun  dari 

Elaeocarpus 

ganitrus 

mengandung 

senyawa fenolik 

dan menunjukkan 

aktivitas 

antibakteri 

terhadap 

Salmonella typhi, 

Plesiomonas dan 

Proteus spp. 

Persamaan :  

Metode difusi 

caktram dan 

bagian tanaman 

yang digunakan. 

Perbedaan :  

Bakteri yang 

diujikan. 

Andi 

Indrawati, 

2017 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Buah Ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus 

Roxb.) 

terhadap 

Staphylococc

us aureus dan 

Salmonella 

sp. 

Metode 

disk 

difusi  

Ekstrak buah 

ganitri memiliki 

aktivitas 

antibakteri yang 

lebih besar 

terhadap 

Staphylococcus 

aureus dibanding 

terhadap 

Salmonella sp.  

Persamaan : 

Metode yang 

digunakan. 

Perbedaan : 

Bakteri yang diuji 

dan bagian 

tanaman yang 

digunakan.  

Naelaz 

Zukhruf 

Uji aktivitas 

antibakteri 

Metode 

difusi 

Hasil 

menunjukkan 

Persamaan : 

Tanaman yang 
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Wakhidatul 

Kiromah, 

Wahyu 

Rahmatulloh, 

2020 

ekstrak 

metanol dan 

akuades daun 

ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus 

Robx) 

terhadap 

bakteri 

streptococcus 

mutans 

cakram ekstrak metanol 

daun ganitri lebih 

baik dari pada 

ekstrak akuades 

dengan hasil 

konsentrasi 10% 

memiliki daya 

hambat 

antibakteri yang 

kuat. 

digunakan dan 

metode 

antibakteri difusi 

cakram 

Perbedaan : 

Pelarut yang 

digunakan dan 

bakteri tang diuji.  

Sinta Wahyu 

Septiani, 

Naelaz 

Zukhruf 

Wakhidatul 

Kiromah , 

Titi Pudji 

Rahayu, 

2020 

Uji Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak 

Etanol Daun  

Ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus 

Roxb.) Dari 

Kabupaten 

Kebumen 

Terhadap 

Bakteri 

Salmonella 

typhi 

Metode 

kertas 

cakram  

Hasil 

menunjukkan 

ekstrak etanol 

daun ganitri 

memiliki aktivitas 

antibakteri dan 

Konsentrasi 

minimal ekstrak 

etanol daun 

ganitri 

(Elaeocarpus 

ganitrus Roxb.) 

untuk 

menghambat 

bakteri 

Salmonella typhi 

adalah 

konsentrasi 10%. 

Persamaan : 

Simplisia dan 

pelarut yang 

digunakan, serta 

metode 

antibakteri difusi 

cakram 

Perbedaan :  

Bakteri yang di 

uji. 
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Lampiran 1. Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran 2. Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Perhitungan Rendemen Simplisia 

Simplisia Daun Ganitri  

Berat awal = 3 Kg 

Berat akhir = 1 Kg 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol 

Berat awal = 500 g 

Berat akhir = 83,37 g 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Metanol 

Berat awal  = 500 g 

Berat akhir = 95,08 g 
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Lampiran 6. Perhitungan Standarisasi Ekstrak 

Susut kering   

 Susut kering ekstrak etanol 

             

      
             

 Susut kering ekstrak metanol 

             

      
             

Kadar air 

Kadar air ekstrak etanol  

             

      
           

Kadar air ekstrak metanol  

             

      
              

Kadar abu 

Kadar abu ekstrak etanol  

             

 
               

Kadar abu ekstrak metanol  

             

 
              

Kadar abu tidak larut asam 

Ekstrak etanol  

             

 
              

Ekstrak metanol  

             

 
              

 

 

Lampiran 7. Perhitungan diameter zona hambat 

1. Ekstrak Etanol 
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 Konsentrasi 10 % 

  
              

 
 

   
            

 
 

  
   

 
         

Konsentrasi 20 % 

  
              

 
 

  
   

 
        

Konsentrasi 30 % 

  
              

 
 

  
   

 
      

Konsentrasi 40 % 

  
              

 
 

  
   

 
        

Konsentrasi 50 % 

  
              

 
 

  
   

 
        

Konsentrasi 100 % 

  
              

 
 

  
     

 
         

 

2. Ekstrak Etanol 

Konsentrasi 10 % 
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Konsentrasi 20 % 

  
              

 
 

  
    

 
        

Konsentrasi 30 % 

  
              

 
 

  
    

 
       

Konsentrasi 40 % 

  
              

 
 

  
     

 
         

Konsentrasi 50 % 

  
              

 
 

  
    

 
       

Konsentrasi 100 % 

  
              

 
 

  
     

 
       

Keterangan  

R  = Media NA 

H = Diameter horizontal (mm) 

V = Diameter vertical (mm) 

pd = Paper disk
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Lampiran 8. Penimbangan media NA 

Penimbangan Media :  2,8 gram nutrient agar dalam 100 ml 

akuades 
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Lampiran 9. Perhitungan pembuatan larutan klindamisin   

Perhitungan klindamisin :  

klindamisin 1%   
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Lampiran 10. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Larutan 

1. Konsentrasi 10 % 

   

   
            

2. Konsentrasi 20 % 

   

   
            

3. Konsentrasi 30 % 

  

   
            

4. Konsentrasi 40 % 

  

   
            

5. Konsentrasi 50 % 

  

   
            

6. Konsentrasi 100 % 
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Lampiran 11. Uji ANOVA 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Daya Hambat Metanol 1.919 7 24 .111 

Daya Hambat Etanol 1.620 7 24 .178 

 

LSD        

Dependent 

Variable (I) Kategori (J) Kategori Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Daya Hambat 

Metanol 

Kontrol negatif Kontrol Positif -38.75000
*
 1.22048 .000 -41.2690 -36.2310 

Konsentrasi 10% -10.62500
*
 1.22048 .000 -13.1440 -8.1060 

Konsentrasi 20% -10.62500
*
 1.22048 .000 -13.1440 -8.1060 

Konsentrasi 30% -9.25000
*
 1.22048 .000 -11.7690 -6.7310 

Konsentrasi 40% -10.12500
*
 1.22048 .000 -12.6440 -7.6060 

Konsentrasi 50% -9.37500
*
 1.22048 .000 -11.8940 -6.8560 

Konsentrasi 100% -10.75000
*
 1.22048 .000 -13.2690 -8.2310 

Kontrol Positif Kontrol negatif 38.75000
*
 1.22048 .000 36.2310 41.2690 

Konsentrasi 10% 28.12500
*
 1.22048 .000 25.6060 30.6440 

Konsentrasi 20% 28.12500
*
 1.22048 .000 25.6060 30.6440 

Konsentrasi 30% 29.50000
*
 1.22048 .000 26.9810 32.0190 

ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Daya Hambat Metanol Between Groups 3525.375 7 503.625 169.049 .000 

Within Groups 71.500 24 2.979   

Total 3596.875 31    

Daya Hambat Etanol Between Groups 4371.180 7 624.454 296.403 .000 

Within Groups 50.562 24 2.107   

Total 4421.742 31    
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Konsentrasi 40% 28.62500
*
 1.22048 .000 26.1060 31.1440 

Konsentrasi 50% 29.37500
*
 1.22048 .000 26.8560 31.8940 

Konsentrasi 100% 28.00000
*
 1.22048 .000 25.4810 30.5190 

Konsentrasi 10% Kontrol negatif 10.62500
*
 1.22048 .000 8.1060 13.1440 

Kontrol Positif -28.12500
*
 1.22048 .000 -30.6440 -25.6060 

Konsentrasi 20% .00000 1.22048 1.000 -2.5190 2.5190 

Konsentrasi 30% 1.37500 1.22048 .271 -1.1440 3.8940 

Konsentrasi 40% .50000 1.22048 .686 -2.0190 3.0190 

Konsentrasi 50% 1.25000 1.22048 .316 -1.2690 3.7690 

Konsentrasi 100% -.12500 1.22048 .919 -2.6440 2.3940 

Konsentrasi 20% Kontrol negatif 10.62500
*
 1.22048 .000 8.1060 13.1440 

Kontrol Positif -28.12500
*
 1.22048 .000 -30.6440 -25.6060 

Konsentrasi 10% .00000 1.22048 1.000 -2.5190 2.5190 

Konsentrasi 30% 1.37500 1.22048 .271 -1.1440 3.8940 

Konsentrasi 40% .50000 1.22048 .686 -2.0190 3.0190 

Konsentrasi 50% 1.25000 1.22048 .316 -1.2690 3.7690 

Konsentrasi 100% -.12500 1.22048 .919 -2.6440 2.3940 

Konsentrasi 30% Kontrol negatif 9.25000
*
 1.22048 .000 6.7310 11.7690 

Kontrol Positif -29.50000
*
 1.22048 .000 -32.0190 -26.9810 

Konsentrasi 10% -1.37500 1.22048 .271 -3.8940 1.1440 

Konsentrasi 20% -1.37500 1.22048 .271 -3.8940 1.1440 

Konsentrasi 40% -.87500 1.22048 .480 -3.3940 1.6440 

Konsentrasi 50% -.12500 1.22048 .919 -2.6440 2.3940 

Konsentrasi 100% -1.50000 1.22048 .231 -4.0190 1.0190 

Konsentrasi 40% Kontrol negatif 10.12500
*
 1.22048 .000 7.6060 12.6440 

Kontrol Positif -28.62500
*
 1.22048 .000 -31.1440 -26.1060 

Konsentrasi 10% -.50000 1.22048 .686 -3.0190 2.0190 

Konsentrasi 20% -.50000 1.22048 .686 -3.0190 2.0190 

Konsentrasi 30% .87500 1.22048 .480 -1.6440 3.3940 

Konsentrasi 50% .75000 1.22048 .545 -1.7690 3.2690 
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Konsentrasi 100% -.62500 1.22048 .613 -3.1440 1.8940 

Konsentrasi 50% Kontrol negatif 9.37500
*
 1.22048 .000 6.8560 11.8940 

Kontrol Positif -29.37500
*
 1.22048 .000 -31.8940 -26.8560 

Konsentrasi 10% -1.25000 1.22048 .316 -3.7690 1.2690 

Konsentrasi 20% -1.25000 1.22048 .316 -3.7690 1.2690 

Konsentrasi 30% .12500 1.22048 .919 -2.3940 2.6440 

Konsentrasi 40% -.75000 1.22048 .545 -3.2690 1.7690 

Konsentrasi 100% -1.37500 1.22048 .271 -3.8940 1.1440 

Konsentrasi 100% Kontrol negatif 10.75000
*
 1.22048 .000 8.2310 13.2690 

Kontrol Positif -28.00000
*
 1.22048 .000 -30.5190 -25.4810 

Konsentrasi 10% .12500 1.22048 .919 -2.3940 2.6440 

Konsentrasi 20% .12500 1.22048 .919 -2.3940 2.6440 

Konsentrasi 30% 1.50000 1.22048 .231 -1.0190 4.0190 

Konsentrasi 40% .62500 1.22048 .613 -1.8940 3.1440 

Konsentrasi 50% 1.37500 1.22048 .271 -1.1440 3.8940 

Daya Hambat 

Etanol 

Kontrol negatif Kontrol Positif -38.75000
*
 1.02635 .000 -40.8683 -36.6317 

Konsentrasi 10% -2.37500
*
 1.02635 .030 -4.4933 -.2567 

Konsentrasi 20% -4.37500
*
 1.02635 .000 -6.4933 -2.2567 

Konsentrasi 30% -6.12500
*
 1.02635 .000 -8.2433 -4.0067 

Konsentrasi 40% -5.25000
*
 1.02635 .000 -7.3683 -3.1317 

Konsentrasi 50% -5.00000
*
 1.02635 .000 -7.1183 -2.8817 

Konsentrasi 100% -14.00000
*
 1.02635 .000 -16.1183 -11.8817 

Kontrol Positif Kontrol negatif 38.75000
*
 1.02635 .000 36.6317 40.8683 

Konsentrasi 10% 36.37500
*
 1.02635 .000 34.2567 38.4933 

Konsentrasi 20% 34.37500
*
 1.02635 .000 32.2567 36.4933 

Konsentrasi 30% 32.62500
*
 1.02635 .000 30.5067 34.7433 

Konsentrasi 40% 33.50000
*
 1.02635 .000 31.3817 35.6183 

Konsentrasi 50% 33.75000
*
 1.02635 .000 31.6317 35.8683 

Konsentrasi 100% 24.75000
*
 1.02635 .000 22.6317 26.8683 

Konsentrasi 10% Kontrol negatif 2.37500
*
 1.02635 .030 .2567 4.4933 

Kontrol Positif -36.37500
*
 1.02635 .000 -38.4933 -34.2567 
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Konsentrasi 20% -2.00000 1.02635 .063 -4.1183 .1183 

Konsentrasi 30% -3.75000
*
 1.02635 .001 -5.8683 -1.6317 

Konsentrasi 40% -2.87500
*
 1.02635 .010 -4.9933 -.7567 

Konsentrasi 50% -2.62500
*
 1.02635 .017 -4.7433 -.5067 

Konsentrasi 100% -11.62500
*
 1.02635 .000 -13.7433 -9.5067 

Konsentrasi 20% Kontrol negatif 4.37500
*
 1.02635 .000 2.2567 6.4933 

Kontrol Positif -34.37500
*
 1.02635 .000 -36.4933 -32.2567 

Konsentrasi 10% 2.00000 1.02635 .063 -.1183 4.1183 

Konsentrasi 30% -1.75000 1.02635 .101 -3.8683 .3683 

Konsentrasi 40% -.87500 1.02635 .402 -2.9933 1.2433 

Konsentrasi 50% -.62500 1.02635 .548 -2.7433 1.4933 

Konsentrasi 100% -9.62500
*
 1.02635 .000 -11.7433 -7.5067 

Konsentrasi 30% Kontrol negatif 6.12500
*
 1.02635 .000 4.0067 8.2433 

Kontrol Positif -32.62500
*
 1.02635 .000 -34.7433 -30.5067 

Konsentrasi 10% 3.75000
*
 1.02635 .001 1.6317 5.8683 

Konsentrasi 20% 1.75000 1.02635 .101 -.3683 3.8683 

Konsentrasi 40% .87500 1.02635 .402 -1.2433 2.9933 

Konsentrasi 50% 1.12500 1.02635 .284 -.9933 3.2433 

Konsentrasi 100% -7.87500
*
 1.02635 .000 -9.9933 -5.7567 

Konsentrasi 40% Kontrol negatif 5.25000
*
 1.02635 .000 3.1317 7.3683 

Kontrol Positif -33.50000
*
 1.02635 .000 -35.6183 -31.3817 

Konsentrasi 10% 2.87500
*
 1.02635 .010 .7567 4.9933 

Konsentrasi 20% .87500 1.02635 .402 -1.2433 2.9933 

Konsentrasi 30% -.87500 1.02635 .402 -2.9933 1.2433 

Konsentrasi 50% .25000 1.02635 .810 -1.8683 2.3683 

Konsentrasi 100% -8.75000
*
 1.02635 .000 -10.8683 -6.6317 

Konsentrasi 50% Kontrol negatif 5.00000
*
 1.02635 .000 2.8817 7.1183 

Kontrol Positif -33.75000
*
 1.02635 .000 -35.8683 -31.6317 

Konsentrasi 10% 2.62500
*
 1.02635 .017 .5067 4.7433 

Konsentrasi 20% .62500 1.02635 .548 -1.4933 2.7433 

Konsentrasi 30% -1.12500 1.02635 .284 -3.2433 .9933 

Konsentrasi 40% -.25000 1.02635 .810 -2.3683 1.8683 
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Konsentrasi 100% -9.00000
*
 1.02635 .000 -11.1183 -6.8817 

Konsentrasi 100% Kontrol negatif 14.00000
*
 1.02635 .000 11.8817 16.1183 

Kontrol Positif -24.75000
*
 1.02635 .000 -26.8683 -22.6317 

Konsentrasi 10% 11.62500
*
 1.02635 .000 9.5067 13.7433 

Konsentrasi 20% 9.62500
*
 1.02635 .000 7.5067 11.7433 

Konsentrasi 30% 7.87500
*
 1.02635 .000 5.7567 9.9933 

Konsentrasi 40% 8.75000
*
 1.02635 .000 6.6317 10.8683 

Konsentrasi 50% 9.00000
*
 1.02635 .000 6.8817 11.1183 
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Lampiran 12. Dokumenasi Penelitian  

 5.1 Pengeringan simplisia  

   

  

5.2 Proses Maserasi  
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5.3 Uji Standarisasi  
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5.4 Skrining Fitokimia  
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5.5 Identifikasi Bakteri  

  

 

5.6 Peremajaan Bakteri  

  

5.7 Uji Antibakteri 
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Keterangan :  

1 = Konsentrasi 10%, 2 = Konsentrasi 20%, 3 = Konsentrasi 30%, 4 = Konsentrasi 

40%, 5 = Konsentrasi 50%, 6 = Konsentrasi 100%. 

 

 


